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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan apa yang sudah dilakukan dalam penciptaan Tugas Akhir 

dengan judul “Premestrual syndrome dalam Fotografi Ekspresi”. Ide dalam 

tugas akhir ini berawal dari rasa penasaran terhadap keluhan yang dirasa 

berlebihan dari teman-teman yang mengalami dampak dari premenstrual 

syndrome. Keluhan dan fenomena-fenomena yang dialami tersebut dilihat 

sangat unik untuk dijadikan ide dalam penciptaan karya seni fotografi ini, 

karena tidak dapat dirasakan oleh diri sendiri sehingga munculah gagasan 

untuk memvisualkan hal tersebut melalui karya fotografi yang akan disajikan 

dengan teknik anaglyph. Disamping itu, penciptaan karya ini mengacu pada 

teori estetika fotografi secara tataran ideasional dan tataran teknikal, karena 

dalam sebuah karya estetika sangat penting untuk diperhatikan. Hal tersebut 

bertujuan sebagai landasan dasar dalam mengulas karya-karya ini, dari aspek 

pendekatan tersebut dapat membantu untuk menafsirkan ide dan konsep serta 

teknik fotografi yang dituangkan dalam menghasilkan sebuah imaji. 

Kemudian selain mengacu pada teori estetika juga melalui pendekatan teori 

semiotika agar pada karya yang diciptakan sesuai dengan ide yang telah 

dibuat. 

Karya-karya fotografi yang diciptakan merupakan karya fotografi 

ekspresi yang difokuskan pada perkembangan cara penyajian foto yang 

berbeda untuk di respons oleh responden dengan teknik penyajian foto 
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anaglyph. Penciptaan ini memiliki konsep perwujudan yang menampilkan 

visual foto 3 dimensi dengan teknik anaglyph serta cara melihat karya ini 

harus menggunakan kaca mata 3 dimensi yang telah dimodifikasi, pada kaca 

mata pertama di pasang kaca lensa berwarna merah dan kaca mata kedua 

dipasang kaca lensa warna biru kemudian cara melihat karya menggunakan 

kacamata tersebut secara bergantian. Pemilihan model pada penciptaan ini 

ialah seorang wanita yaitu model profesional sebagai pemeran pengganti 

wanita yang terkena dampak dari premenstrual syndrome, serta memiliki 

karakter yang kuat untuk memenuhi mood board yang telah dibuat. Selain 

itu juga menggunakan properti pendukung untuk memperkuat pesan yang 

ingin disampaikan agar tidak terjadi pengembangan makna yang keluar dari 

ide yang telah dibuat. 

Dalam penciptaan karya fotografi ekspresi teknik pencahayaan dan 

ekspresi model sangat berperan penting dalam menghasilkan karya foto 

karena pada karya menonjolkan sisi ekspresif. Dengan pemilihan model 

yang tepat dapat menghasilkan foto yang berkarakter kuat. Selain pemilihan 

detail seperti yang sudah dijelaskan tidak luput juga peranan olah digital 

untuk menambah estetik dari foto serta membuat tekanan terhadap pesan 

yang ingin disampaikan agar lebih jelas selain itu, proses pembuatan teknik 

anaglyph hanya bisa dibuat melalui olah digital dengan cara merubah chanel 

pada warna dasar foto. 

Adapun kendala yang dialami dalam proses pembuatan karya 

meliputi, alat, tempat dan waktu. Dalam segi alat memang harus 
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diperhitungkan sebelum melakukan pemotretan, alat sangat berpengaruh 

terhadap proses penciptaan karya dengan adanya masalah pada alat secara 

langsung akan mempengaruhi waktu dan suasana hati. Tempat tidak kalah 

penting dari alat, tempat juga turut berpengaruh terhadap hasil dan suasana 

pada visual dengan tidak mendukungnya tempat suasana dan pesan yang 

ingin ditonjolkan pada visual akan sangat berpengaruh bahkan apabila fatal 

pesan tidak akan tersampaikan. Maka dari itu lebih baik melakukan 

pengecekan lokasi terlebih dahulu sebelum melakukan pemotretan sehingga 

mengenal lebih baik tempat yang akan dijadikan spot eksekusi pemotretan 

selain itu juga dapat menambahkan berupa properti hingga figuran untuk 

mendapatkan hasil yang lebih maksimal. 

 

B. Saran 

Berdasarkan proses penciptaan karya yang telah dilakukan terutama 

pada saat pemotretan di dalam studio maupun di luar ruangan. Sebaiknya, 

memastikan peralatan yang akan digunakan telah tepat dengan visual yang 

ingin dibuat. Hal tersebut bertujuan untuk menghindari hambatan yang 

terjadi pada saat pemotretan berlangsung, contoh dalam proses pemotretan 

karya ini, pada saat pemotretan berlangsung membutuhkan angle yang luas 

untuk mendapat suasana keramaian sehingga membutuhkan lensa wide 

angle agar mendapat hasil yang lebih optimal. Namun tidak dapat 

dipungkiri dengan berpindah posisi lebih menjauh akan mendapat angle 

yang sama akan tetapi dengan penggunaan lensa wide angle akan lebih 
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memudahkan fotografer serta berjaga-jaga apabila lokasi pemotretan tidak 

memiliki ruang yang cukup luas. 

Dengan mengamati disekitar pasti akan mendapatkan ide-ide yang 

lebih menarik lagi. Selain peka terhadap sekitar juga diperlukan mencari 

pengalaman di luar kampus berupa melihat pameran-pameran karya seni 

sehingga memungkinkan untuk mendapatkan refrensi-refrensi baru tentang 

penyajian yang lebih menarik lagi. Penciptaan ini masih bisa dikembangkan 

lagi dengan ide baru dalam visual karya yang berbeda dalam bentuk media 

penyampaian yang berbeda pula. kepada setiap pembaca yang ingin 

mencoba untuk mempraktekkan teknik ini, disarankan agar pembaca 

mempelajari terlebih dahulu teknik tingkat dasar hingga menengah dan 

teknik editing yang baik agar dapat menghasilkan karya yang lebih baik 

lagi. Perlu dipahami dan dipikirkan secara matang adalah penjabaran ide, 

perancangan konsep, proses pengumpulan literature, informasi, pemilihan 

model dan olah digital agar pesan yang ingin disampaikan dapat diterima 

oleh penikmat foto. Karya Tugas Akhir fotografi ini diharapkan dapat 

menjadi referensi para fotografer dan peneliti lainnya dalam memberikan 

inovasi baru pada perkembangan dunia fotografi dan seni. 
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